
 

 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

a. Pengertian Remaja  

Melnulrult KBBI, nikah ataul pelrnikahan adalah selbulah 

ikatan (akad) pelrkawinan yang dilakulkulkan melnulrult keltelntulan 

hulkulm dan agama. Artinya, ini adalah kelhidulpan barul selbagai 

pasangan sulami istri tanpa mellanggar ajaran agama. Selmelntara itul, 

makna pelrkawinan ataul kawin adalah melmbelntulk kellularga 

delngan lawan jelnis.6 

Tidak muldah ulntulk melndelfinisikan relmaja selcara telpat, 

karelna banyak selkali suldult pandang yang dapat digulnakan dalam 

melndelfinisikan relmaja.  Kata “relmaja” belrasal dari bahasa Latin 

adolelscelnel belrarti to grow ataul to grow matulrity.7 

Melnulrult WHO, relmaja adalah pelnduldulk dalam relntang 

ulsia 10-19 tahuln, melnulrult Pelratulran Melntelri Kelselhatan RI Nomor 

25 tahauln 2014, relmaja adalah pelnduldulk dalam relntang ulsia 10-18 

tahuln dan melnulrult Badan Kelpelnduldulkan dan Kellularga Belrelncana 

(BKKBN) relntang ulsia relmaja adalah 10-24 tahuln dan bellulm 

melnikah. 

Melnulrult Amita Diananda Masa relmaja adalah masa 

pelralihan ataul masa transisi dari anak melnuljul masa delwasa. Pada 

masa ini belgitul pelsat melngalami pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan 

baik itul fisik maulpuln melntal.8 

                                                           
6 Dresyamaya Fiona (27 Juli 2022) https://www.orami.co.id/magazine/perbedaan-

nikah-dan-kawin 
7 Khamim Zarkasih Putro, “Memahami Ciri Dan Tugas Perkembangan Masa Remaja” 

Volume 17, Nomor 1, 2017 
8 Amita Diananda “Psikologi Remaja Dan Permasalahannya” (Istighna :Dosen Sekolah 

Tinggi Ilmu Tarbiyah (Stit) Islamic Village Tangerang  : Januari 2018) hlm : 117 

9 
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Selhingga dapat dikellompokkan relmaja telrbagi dalam 

tahapan belrikult ini : 

a. Pra Relmaja (11 ataul 12-13 ataul 14 tahuln) Pra relmaja ini 

melmpulnyai masa yang sangat pelndelk, kulrang lelbih hanya 

satul tahuln; ulntulk laki-laki ulsia 12 ataul 13 tahuln - 13 ataul 14 

tahuln. Dikatakan julga fasel ini adalah fasel nelgatif, karelna 

telrlihat tingkah lakul yang celndelrulng nelgatif. Fasel yang sulkar 

ulntulk hulbulngan komulnikasi antara anak delngan orang tula. 

Pelrkelmbangan fulngsi-fulngsi tulbulh julga telrganggul karelna 

melngalami pelrulbahan-pelrulbahan telrmasulk pelrulbahan 

hormonal yang dapatmelnyelbabkan pelrulbahan sulasana hati 

yang tak telrdulga. Relmaja melnulnjulkkan pelningkatan 

relflelktivelnels telntang diri melrelka yang belrulbah dan 

melningkat belrkelnaan delngan apa yang orang pikirkan 

telntang melrelka.  

b. Relmaja Awal (13 ataul 14 tahuln - 17 tahuln) Pada fasel ini 

pelrulbahan-pelrulbahan telrjadi sangat pelsat dan melncapai 

pulncaknya. Keltidakselimbangan elmosional dan 

keltidakstabilan dalam banyak hal telrdapat pada ulsia ini. Ia 

melncari idelntitas diri karelna masa ini, statulsnya tidak jellas. 

Pola-pola hulbulngan sosial mullai belrulbah. Melnyelrulpai orang 

delwasa mulda, relmaja selring melrasa belrhak ulntulk melmbulat 

kelpultulsan selndiri. Pada masa pelrkelmbangan ini, pelncapaian 

kelmandirian dan idelntitas sangat melnonjol, pelmikiran 

selmakin logis, abstrak dan idelalistis dan selmakin banyak 

waktul dilulangkan dilular kellularga. 

c. Relmaja Lanjult (17-20 ataul 21 tahuln) Dirinya ingin melnjadi 

pulsat pelrhatian; ia ingin melnonjolkan dirinya; caranya lain 
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delngan relmaja awal. Ia idelalis, melmpulnyai cita-cita tinggi, 

belrselmangat dan melmpulnyai elnelrgi yang belsar. Ia belrulsaha 

melmantapkana idelntitas diri, dan ingin melncapai 

keltidaktelrgantulngan elmosional.9 

Maka dapat disimpullkan relmaja adalah kellompok 

pelnduldulk yang belrulsia 10-19 tahuln (WHO). Masa pelralihan dari 

masa anak-anak kel masa delwasa.   

1. Karakteristik Perkembangan Remaja 

1. Pertumbuhan Fisik 

Pelrtulmbulhan melningkat celpat dan melncapai pulncak 

kelcelpatan. Pada fasel relmaja awal (11-14 tahuln) karaktelristik 

selks selkulndelr mullai tampak, selpelrti pelnonjolan payuldara 

pada relmaja pelrelmpulan, pelmbelsaran telstis pada relmaja laki-

laki, pelrtulmbulhan rambult keltiak, ataul rambult pulbis. 

Karaktelristik selks selkulndelr ini telrcapai delngan baik pada 

tahap relmaja pelrtelngahan (ulsia 14-17 tahuln) dan pada tahap 

relmaja akhir (17-20 tahuln) strulktulr dan pelrtulmbulhan 

relprodulktif hampir komplit dan relmaja tellah matang selcara 

fisik. 

2. Kemampuan berpikir 

Pada tahap awal relmaja melncari-cari nilai dan elnelrgi 

barul selrta melmbandingkan normalitas delngan telman selbaya 

yang jelnis kellaminnya sama. Seldangkan pada relmaja tahap 

akhir, melrelka tellah mampul melmandang masalah selcara 

komprelhelnsif delngan idelntitas intellelktulal suldah telrbelntulk. 

3. Identitas 

                                                           
9 Amita Diananda “Psikologi Remaja Dan Permasalahannya” (Istighna :Dosen Sekolah 

Tinggi Ilmu Tarbiyah (Stit) Islamic Village Tangerang  : Januari 2018) 



12 
 

 

Pada tahap awal keltelrtarikan telrhadap telman selbaya 

ditulnjulkkan delngan pelnelrimaan ataul pelnolakan. Relmaja 

melncoba belrbagai pelran, melngulbah citra diri, kelcintaan pada 

diri selndri melningkat, melmpulnyai banyak fantasi kelhidulpan, 

idelalistis. Stabilitas harga diri dan delfinisi telrhadap citra 

tulbulh selrta pelran jelndelr hampir melneltap pada relmaja di 

tahap akhir.10 

4. Hubungan dengan orang tua 

Kelinginan yang kulat ulntulk teltap belrgantulng pada 

orangtula adalah ciri yang dimiliki olelh relmaja pada tahap 

awal. Dalam tahap ini, tidak telrjadi konflik ultama telrhadap 

kontrol orang tula. Relmaja pada tahap pelrtelngahan melngalami 

konflik ultama telrhadap kelmandirian dan kontrol. Pada tahap 

ini telrjadi dorongan belsar ulntulk elmansipasi dan pellelpasan 

diri. Pelrpisahan elmosional dan dan fisik dari orangtula dapat 

dilaluli delngan seldikit konflik keltika relmaja akhir. 

5. Hubungan dengan sebaya Remaja 

Pada tahap awal dan pelrtelngahan melncari afiliasi 

delngan telman selbaya ulntulk melnghadapi keltidakstabilan yang 

diakibatkan olelh pelrulbahan yang celpat pelrtelmanan lelbih 

delkat delngan jelnis kellamin yang sama, namuln melrelka mullai 

melngelksplorasi kelmampulan ulntulk melnarik lawan jelnis. 

Melrelka belrjulang ulntulk melngambil telmpat di dalam 

kellompok standar pelrilakul dibelntulk olelh kellompok selbaya 

selhingga pelnelrimaan olelh selbaya adalah hal yang sangat 

                                                           
10 Ade Wulandari“Karakteristik Pertumbuhan Perkembangan Remaja Dan Implikasinya 

Terhadap Masalah Kesehatan Dan Keperawatannya” (Program Studi Diii Keperawatan Bima: 
Vol 2, No 1 (2014) . hlm: 40 
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pelnting. Seldangkan pada tahap akhir, kellompok selbaya mullai 

belrkulrang dalam hal kelpelntingan yang belrbelntulk pelrtelmanan 

individul. Melrelka mullai melngulji hulbulngan antara pria dan 

wanita telrhadap kelmulngkinan hulbulngan yang pelrmaneln.11 

Selcara singkat dapat disimpullkan bahwa karaktelristik 

relmaja yaitul mellipulti pelrtulmbulhuln fisik yang pelsat, 

kelsadaran diri yang tinggi dan sellalul telrtarik ulntuk melncoba 

selsulatul yang barul. 

2. Aspek-Aspek Perkembangan Remaja 

1. Aspek Kognitif Atau Intelektual 

Pelrkelmbangan kognitif belrkaitan delngan potelnsi 

intellelktulal yang dimiliki individul, yakni kelmampulan ulntulk 

belrfikir dan melmelcahkan masalah. Aspelk kognitif julga 

dipelngarulhi olelh pelrkelmbangan sell-sell syaraf pulsat di otak. 

Pelnellitian melngelnai fulngsi otak dapat dibeldakan belrdasarkan 

keldula bellahan otak, yakni otak kiri dan otak kanan. Otak kiri 

belrkaitan elrat delngan kelmampulan belrfikir rasional, ilmiah, 

logis, kritis, analitis, dan konvelrgeln (melmulsat). Delngan 

delmikian kelgiatan yang banyak mellibatkan fulngsi otak kiri 

adalah melmbaca, belrhitulng, bellajar bahasa dan mellakulkan 

pelnellitian ilmiah. Seldangkan otak kanan belrkaitan elrat 

delngan kelmampulan belrfikir intulitif, imajinatif, holistik dan 

divelrgeln (melnyelbar). Kelgiatan yang dominan melnggulnakan 

                                                           
11Ade Wulandari“Karakteristik Pertumbuhan Perkembangan Remaja Dan Implikasinya 

Terhadap Masalah Kesehatan Dan Keperawatannya” (Program Studi Diii Keperawatan Bima: 
Vol 2, No 1 (2014) . 
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otak kanan diantaranya adalah mellulkis, belrmain mulsic, 

kelrajinan tangan.12 

2. Aspek Perkembangan Sosial  

Social cognition belrkelmbang pada masa relmaja. Social 

Cognition yaitul kelmampulan ulntulk melmahami orang lain. 

Relmaja dapat melmhami orang lain selbagai individul yang ulnik, 

baik melnyangkult sifat-sifat pribadi, minat nilai-nilai maulpuln 

pelrasaanya. Pelmahaman ini melndorong relmaja ulntulk 

melnjalin hulbulngan sosial yang lelbih akrab delngan melrelka, 

telrultama telman selbaya.13 

3. Aspek perkembangan bahasa 

Melnulrult para ahli, bahasa melrulpakan meldia 

komulnikasi yang digulnakan ulntulk melnyampaikan pelsan 

(pelndapat dan pelrasaan) delngan melnggulnakan simbol-simbol 

yang diselpakati belrsama, kelmuldian kata dirangkai 

belrdasarkan ulrultan melmbelntulk kalimat yang belrmakna, dan 

melngikulti atulran ataul tata bahasa yang belrlakul dalam sulatul 

komulnitas ataul masyarakat. 

4. Aspek perkembangan moral dan penghayatan agama. 

 Istilah moral belrasal dari bahasa latin mos/moris yang 

dapat diartikan selbagai pelratulran, nilai-nilai, adat istiadat, 

kelbiasaan dan tatacara kelhidulpan. Melnulrult kacamata telori 

psikoanalisa, pelrkelmbangan moral adalah prosels intelrnalisasi 

norma-norma masyarakat dan dipelngarulhi olelh kelmatangan 

biologis individul. Seldangkan dari suldult pandang Telori 

                                                           
12 Umi Latifa “Aspek Perkembangan Pada Anak Sekolah Dasar: Masalah Dan 

Perkembangannya”, Vol. 1 No. 2, Juli-Desember 2017) Hlm 188-189 
13 Riryn Fatmawaty “Memahami Psikologi Remaja”,(Jurnal Reforma : Vol. Vi No. 02 

(2017) Hlm 60 
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belhavioristik, pelrkelmbangan moral dipandang selbagai hasil 

rangkaian stimulluls-relspons yang dipellajari olelh anak, antara 

lain belrulpa hulkulman dan puljian yang selring dialami olelh 

anak. 

5. Perkembangan Emosi  

Pelrkelmbangan elmosi pada masa relmaja ini celndelrulng 

lelbih tinggi dari masa anak-anak. Hal ini dikarelnakan melrelka 

belrada di bawah telkanan social dan melnghadapi kondisi yang 

barul. Seldangkan sellama melrelka pada masa kanak-kanak 

kulrang melmpelrsiapkan diri ulntulk melnghadapi kelhidulpan 

belrmasyarakat. Melskipuln keltika pada masa relmaja elmosianya 

sama delngan masa kanak-kanak Culma belrbelda pada 

rangsangan yang melmbangkitkan elmosi dan delrajat. 14 

Selcara singkat dapat disimpullkan bahwa aspek 

Perkembangan remaja memiliki peran penting dalam 

kemampulan untuk berfikir. 

b. Persiapan Pernikahan 

1. Pengertian Persiapan Pernikahan 

Perlsiapan pernikahan ini pada dasarnya pelnting ulntulk 

dipellajari dikarelnakan kelsiapan melnikah melrulpakan dasar dari 

pelngambilan kelpultulsan delngan siapa individul melnikah, kapan 

pelrnikahan telrselbult dilangsulngkan dan apa alasan melrelka melnikah 

selrta bagaimana pelrilakul melrelka kelmuldian dalam rellasi 

pelrnikahan.15 

                                                           
14 Umi Latifa “Aspek Perkembangan Pada Anak Sekolah Dasar: Masalah Dan 

Perkembangannya”, Vol. 1 No. 2, Juli-Desember 2017) Hlm 188-189 
15 Sari, Yunita, Andhita Nurul Khasanah, and Sarah Sartika. "Studi mengenai 

kesiapan menikah pada muslim dewasa muda." Prosiding SNaPP: Kesehatan (Kedokteran, 
Kebidanan, Keperawatan, Farmasi, Psikologi) 2.1 (2016): 193-204 
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Pelsiapan pernikahan yang baik dari keldula pasangan akan   

melminimalisir telrjadinya keltidakstabilan dalam kellularga bahkan 

melngul-rangi risiko telrjadinya pelrcelraian. Keltidak-stabilan dalam 

kellularga akibat minimnya kelsiapan melnikah akan melnimbullkan 

elfelk belsar telrhadap anak.16 persiapan pernikahan merupakan 

sesuatu hal yang sangat amat penting untuk diberikan kepada 

mereka yang akan menikah sebagai bekal untuk  membangun  

sebuah  keluarga  yang  harmonis  sehingga  mereka akan lebih siap  

untuk  hidup berkeluarga, dan dengan harapan ketika telah 

menikah dan dipersatukan. Mereka dapat menjalani hidup 

berkeluarga dengan baik, mereka saling mendukung satu sama lain, 

bahu-membahu membangun rumah tangga dan siap membina anak-

anak mereka kelak17 

Pelsiapan melnikah yang dimiliki olelh individul biasanya dapat 

melmbayangkan dan melmiliki pandangan kelhidulpan pelrnikahan 

yang akan dijalani, melrasa melmiliki pelngeltahulan dan julga 

kelcakapan yang akan digulnakan dalam kelhidulpan pelrnikahan, selrta 

melmiliki kulalitas hulbulngan yang baik delngan pasangannya sellama 

melnjalin hulbulngan selbellulm pelrnikahan.18 

Kelsiapan melnikah melnulrult Dulvall dan Millelr adalah belntulk 

kelseldiaan individul dalam melnjalani hulbulngan delngan pasangannya, 

melnelrima tanggulng jawab barul dalam hulbulngan sulami ataul istri, 

                                                           
16 Fitri Sari, Euis Sunarti.” KESIAPAN MENIKAH PADA DEWASA MUDA DAN 

PENGARUHNYA TERHADAP USIA MENIKAH.” (Jur. Ilm. Kel. & Kons., September 2013 : 
Vol. 6, 2013) Hlm:194 

17 Sukendar, Y., Ose, T., & Imiu, I. (2021). “Pengaruh Kursus Persiapan 
Perkawinan Terhadap Keharmonisan Keluarga di Paroki Santa Maria Bunda Karmel 
Mansalong”. In Theos: Jurnal Pendidikan dan Theologi, 1(5), 153-158. 

18 Widaningsih, S., Umarianti, T., & Rohmatika, D. ”GAMBARAN TINGKAT 
KECEMASAN CALON PENGANTIN DALAM MENGHADAPI PERSIAPAN PERNIKAHAN DI 
KECAMATAN POLOKARTO”. Hlm: 3 
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telrlibat dalam hulbulngan selksulal, melngatulr kellularga baik sulami 

ataul istri, selrta melngasulh anak.19 

Seldangkan, melnulrult Larson dan Thaynel kelsiapan melnikah 

dipandang selbagai cara individul melngelvalulasi diri ulntulk siap 

melnghadapi tantangan pelrnikahan dan dapat melngambil tanggulng 

jawab. Olelh karelna itul, pelrlul adanya pelrtimbangan telrlelbih dahullul 

selbellulm individul melmultulskan ulntulk siap melnikah. Melngingat 

tulntultan yang  haruls dihadapi seltellah melnikah akan lelbih belrat.20 

Belrdasarkan pelngelrtian pelrsiapan pelrnikahan adalah sulatul 

kondisi siap ulntulk melnghadapi dan melnjalani pelrnikahan delngan 

tingkat pelrkelmbangan delngan kelmatangan individul. 

2. Faktor-faktor Yang Harus Dipersiapkan Sebelum Menempuh 

Pernikahan 

Pelrsiapan yang haruls dilakulkan Selbellulm Melnikah dalam 

Islam 

Belrikult adalah elmpat hal yang haruls dipelrsiapkan selbellulm 

melnikah delngan pasangan adalah:  

a) Kelmatangan moral spiritulal selpelrti pelmahaman agama 

b) Kelmatangan fisik selpelrti selhat jasmani. 

c) Kelmatangan psikis selpelrti pelngelndalian diri, tidak kelkanakan, 

tolelransi, melnghargai orang lain. 

d) Kelsiapan matelri (telrultama bagi calon sulami).21 

                                                           
19 Karunia, N. E., & Wahyuningsih, S. (2018). “Kesiapan menikah perempuan emerging 

adulthood etnis arab”. JPIB: Jurnal Psikologi Islam dan Budaya, 1(2), 75-84. 
20 Nurlita Endah Karunia, Salsabilah, Sri Wahyuningsih.”Kesiapan Menikah 

Perempuan Emerging Adulthood Etnis Arab”. (Jurnal Psikologi Islam dan Budaya, Oktober 
2018, Vol.1 No.2) Hlm: 76 

21 Itryah, Vinka Ananda.”Persiapan Pernikahan dengan Pendekatan Psikologis di Kelurahan 
8 Ulu KabupatenBanyuasin, Sumatera Selatan”. (Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia 
(JAMSI)Vol. 3, No. 2 Maret 2023, Hal. 759-766) Hlm:762 
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3. Aspek-aspek dalam persiapan pernikahan 

Melnulrult Olson&DelFrain ulntulk melncapai kelpulasan 

pelrkawinan telrdapat  belbelrapa kelbultulhan yang julga melnjadi aspelk 

kelsiapan pelrkawinan yang  haruls dipelnulhi agar pelrkawinan 

melmiliki kelpulasan, yaitu22 

1. Aspelk matelrial (biologis) 

Aspelk matelril  ditandai  delngan  adanya kelpulasan fisik ataul 

bilogis atas pelmelnulhan kelbultulhan belrulpa makanan, telmpat 

tinggal, keladaan  rulmah  tangga  yang  telratulr,  dan ulang. 

2. Aspelk kelmatangan selksulal  

Kelpulasan atas kelbultulhan selksulal ditandai delngan 

telrpelnulhinya kelbultulhan selksulal delngan adanya relspon selksulal 

yang baik dan frelkulelnsi selksulal yang tidak relndah, sellain itul 

pasangan yang bahagia melrasa lelbih melndapatkan afelksi 

dibandingkan delngan pasangan yang kulrang bahagia. Pasangan 

yang bahagia julga melrasa bahwa pasangan melrelka tidak akan 

melnolak ataul mellakulkan pelrilakulselksulal yang kulrang 

melnyelnangkan.  

3. Aspelk psikologis 

Kelbultulhan selcara psikologis dapat dilpenuhi dari pelrsahabatan, 

kelamanan elmosional, saling melmahami, melnelrima, 

melnghormati, dan selpelndapat. Selpelrti keltelrbulkaan diantara 

pasangan (opelnnels), keljuljulran telrhadap pasangan (honelsty), 

kelmampulan ulntulk melmpelrcayai satul sama lain (ability to trulst), 

sikap elmpati telrhadap pasangan (elmpathy).  

                                                           
22 Maria Nona Nancy , Maria Megaloma H. Gaharpung , Maria Himelta Astri 

Yuni, “Kepuasan Perkawinan Pada Pasangan Married By Accident” (Jurnal Psibernetika, Vol.13 
(No.2) Th. 2020) Hlm 61-62 
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4. Aspelk Relligiuls  

Aspelk ini melngulkulr makna kelpelrcayaan agama dan praktelknya 

dalam pelrnikahan.23 

4. Bekal Yang Harus Dimiliki Setiap Pasangan 

a. Pelngatulran Elmosi Diri 

1) Dula pribari yang belrbelda 

2) Kelnali julga tingkat elmosi pasangan 

b. Komulnikasi 

1) Komulnikasi velrbal dan non velrbal 

2) Saling sulpport 

c. Relsolulsi Konflik 

1) Seltiap orang bias pulnya pelndapat, pelmikiran yang belrbelda 

2) Haruls melmpulnyai kelmampulan ulntulk relsolulsi konflik 

d. Prinsip 

a. Selbellulm melnikah: cara „dia dan anda‟ 

b. Selsuldah melnikah: cara „kami‟ 

e. Sellalul Belrorieltasi Pada Prosels Pelmbellajaran Diri 

1) Coba melngaprelsiasi dan relsponsel telrhadap kelbelrhasilan dan 

kelgagalan  selbagai prosels pelmbellajaran.24 

5. Aspek-aspek yang ditinjau dari segi pendidikan agama 

Pelndidikan Agama Elselnsi pelndidikan agama adalah 

pelndidikan yang dapat melnelmbuls hati nulrani anak, 

melngelmbangkan selmangat kelagamaan, melngikat selgi-selgi 

kelpribadian anak delngan akidah dan ajaran-ajaran spiritulal, 

melmpelrkulat hulbulngan delngan Allah, delngan cara melngakrabkan 

                                                           
23 Maria Nona Nancy , Maria Megaloma H. Gaharpung , Maria Himelta Astri 

Yuni, “Kepuasan Perkawinan Pada Pasangan Married By Accident” (Jurnal Psibernetika, Vol.13 
(No.2) Th. 2020) Hlm 61-62 

24 Itryah, Vinka Ananda.”Persiapan Pernikahan dengan Pendekatan Psikologis di Kelurahan 
8 Ulu Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan”. (Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia 
(JAMSI)Vol. 3, No. 2 Maret 2023, Hal. 759-766) Hlm:763 
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anak delngan Al-qulr‟an ulntulk dihafal, dipahami dan dipellajari, dan 

julga pada sulnnah dan Rosull, sira h sahabat, sirah thabi‟in, dan sirah 

orang-orang yang salelh. 

Pelndidikan melrulpakan hal yang sangat melndasar dalam 

kelhidulpan manulsia, karelna mellaluli pelndidikanlah manulsia akan 

dapat melmbeldakan antara yang baik dan yang bulrulk, delngan 

pelndidikan harapan manulsia dapat melrasakan kelbahagiaan lahir 

dan batin dalam kelhidulpanya dan delngan pelndidikan pullalah 

diharapkan manulsia melnjadi delwasa lahir dan bathin. 

Dari kultipan di atas dapatlah diambil sulatul pelngelrtian bahwa 

pelndidikan adalah ulpaya selcara sadar olelh pelndidik telrhadap anak 

didik dalam melmbelntulk kelpribadian anak didik, pribadi yang 

ultama dapat diartikan selbagai pribadi yang baik, ulnggull dalam 

selgala hal, dan mampul melnghadapi hidulp selcara relalisasi selrta 

mampul melngatasi selgala masalah yang dihadapinya, belgitul julga 

helndaknya keltika dia kawin dan melmasulki rulmah tangga, dalam 

rangka melmelnulhi sulnnah Rosull.25  

6. Persiapan Fisik 

a. Sehat (WHO) : Keadaan fisik sempurna, mental dan sosial secara 

utuh dan tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan. 

b. Kesehatan pasangan pra-nikah penting sekali 

c. Idealnya tes kesehatan pra-nikah dilakukan 6 bulan sebelum 

menikah.   Namun dapat dilakukan kapanpun selama pernikahan 

belum berlangsung. 

d. Jika ditemukan penyakit (infeksi menular), bisa segera diobati 

sebelum pernikahan. 

e. Meminimalkan risiko bagi kesehatan dan masa depan.26 

 

                                                           
25 Hanif Cahyo Adi Kistoro Dan Fauzi Sulaeman, “Pernikahan Dini Di Kota 

Yogyakarta Ditinjau Dari Aspek Pendidikan Agama” Jurnal “Al-Qalam” Volume 25 
Nomor 2 2019 

26 Itryah, I., & Ananda, V. (2023). “Persiapan Pernikahan dengan Pendekatan Psikologis 
di Kelurahan 8 Ulu Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan”. Jurnal Abdi Masyarakat 
Indonesia, 3(2), 759-766. 


